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Tazkiyatun nafs, yang berarti penyucian jiwa, adalah proses spiritual yang bertujuan
untuk membersihkan hati dari sifat-sifat buruk dan mengembangkan kualitas-kualitas
positif seperti keimanan, kesabaran, dan rasa syukur. Dalam perspektif Said Hawwa, metode
ini memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir yang positif dan konstruktif, karena
mengajarkan individu untuk selalu introspeksi, mengendalikan diri, serta meningkatkan
kualitas spiritual melalui penguatan iman dan pengendalian hawa nafsu. Oleh karena itu,
permasalahan mengenai tazkiyautn nafs dan berpikir positif ini masih menjadi topik yang
menarik untuk terus dikaji, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Konsep Tazkiyatun
Nafs Menurut Said Hawwa dan untuk menjelaskan pengembangan Tazkiyatun Nafs
terhadap berpikir positif.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah studi kepustakaan (Library
Research). Penulis menggunakan metode deskriptif-analitis untuk mengkaji tentang
Tazkiyatun Nafs menurut Said Hawwa. Penelitian ini menggunakan pendekatan sufistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan-tahapan dalam tazkiyatun nafs
seperti muraqabah (kesadaran akan pengawasan Allah), muhasabah (evaluasi diri),
mujahadah (usaha keras melawan hawa nafsu), dan tawakal (penyerahan kepada Allah)
dapat mengembangkan pikiran positif. Proses ini membawa individu pada pola hidup yang

lebih optimis, sabar, dan bijaksana dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.

Dengan ini penulis memiliki harapan yang besar untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menjadi landasan bagi kajian lebih lanjut terkait membandingkan
Tazkiyatun Nafs menurut Said Hawwa dengan konsep Tazkiyatun Nafs dari ulama lainnya,
seperti Al-Ghazali atau Ibn Qayyim dalam menegmbangkan pemikiran positif.

Kata kunci: Ilmu Tasawuf, Pemikiran Positif, Said Hawwa, Tazkiyatun Nafs
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